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Abstrak 

Amia Lugita/2017/17058145: Osongkapali : Upacara Penyelenggaraan 

Jenazah Penghulu Suku Di Nagari Sungai Patai Kecamatan 

Sungayang Kabupaten Tanah Datar. Skripsi, Padang:  

Program Studi Pendidikan Sosiologi Jurusan Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.  

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menjelaskan makna 

simbol dalam upacara penyelenggaraan jenazah Osongkapali di Nagari 

Sungai Patai, Kecamatan Sungayang, Kabupaten Tanah Datar. Upacara 

Osongkapali dijalankan hingaa saat sekarang ini ketika ada Penghulu Suku 

yang meninggal dunia. Pada pelaksanaan Upacara Osongkapali memiliki 

beberapa tahapan, tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan Penutup. 

Upacara Osongkapali memiliki makna pada simbol yang terdapat dalam 

tahapan Upacara Osongkapali, dengan makna tersebut masyarakat Nagari 

Sungai Patai dapat mempertahan tradisi yang sudah ada dari zaman dahulu. 

Penelitian ini memanfaatkan teori Interaksionisme Simbolik dari 

Cliffort Geertz. teori yang secara khusus mengkaji hakikat pentingnya 

makna bagi kehidupan manusia dan adanya suatu pola makna-makna yang 

ditransmisikan yang terkandung dalam bentuk simbol yang digunakan 

dalam upacara Osongkapali, dari bentuk simbol-simbol tersebut masyarakat 

dapat mengembangkan pengetahuannya, mengekspresikan dirinya dan 

memberikan penilaian makna terhadap upacara Osongkapali. Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan tipe penelitian etnografi, teknik 

pemilihan informan yaitu Purposive Sampling dengan jumlah informan 13 

orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi.  Data yang diperoleh dianalisis teknik 

analisis Etnografi yang di kemukakan oleh Clifford Geertz dengan langka-

langkah sebagai berikut: hermeneutik data; menginterpretasikan data;  

interpretatif direpresentasikan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya makna pada simbol dalam  

 Upacara Osongkapali yaitu 1). Makna bentuk Osongkapali seperti rumah 

adat Minangkabau, 2). Kain/Raok,  3). Payung Hitam, 4). Kain Semiri dan 

Kain Deta Putiah, 5). Baju Penghulu, 6). Sarawa Penghulu, 7). Tekek, 8). 

Karih/ Keris. 

 

 

Kata Kunci : Upacara, Osongkapali, Makna Simbol, Sungai Patai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 
(Sumber: Di ambil peneliti pada upacara kematian dt. 20 juli 2021) 

 

Osongkapali merupakan upacara penyelenggaraan jenazah penghulu 

suku di Nagari Sungai Patai, Kecamatan Sungayang, Kabupaten Tanah 

Datar. Penghulu pada masyarakat Minangkabau yaitu seorang pemimpin 

suku, yang disebut juga Niniak mamak dengan gelarnya Datuak. Upacara ini 

dilaksanakan ketika salah seorang Datuak meninggal dunia di Nagari 

Sungai Patai. Osongkapali adalah upacara penghormatan kepada Datuak 

yang meninggal di Kenagarian Sungai Patai. Jenazah Datuak yang 

meninggal dunia, akan diusung dengan keranda Osongkapali. Bedanya 

dengan keranda biasa bagian atas atau penutupnya bermotif gonjong seperti 

atap rumah adat Minangkabau, Sementara ketika warga biasa meninggal 

hanya akan diusung menggunakan keranda seperti yang lazim dipakai di 

lingkungan kaum muslimin pada umumnya. Upacara penyelenggaraan 
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jenazah Osongkapali menggunakan simbol-simbol yang 

menggambarkan kehidupan Datuak sebelumnya, simbol tersebut berupa  

benda yang lazim dipakai oleh seorang penghulu. 

Upacara Osongkapali dilaksanakan melalui proses yang panjang dan 

memiliki makna pada simbol-simbol yang digunakan dalam upacara 

tersebut, dengan mengetahui bentuk benda ataupun simbol pada upacara 

Osongkapali masyarakat akan paham mengenai makna pada upacara 

Osongkapali. Setiap penghulu meninggal dunia upacara Osongkapali wajib 

untuk dilaksanakan. Topik ini menarik dan layak untuk diteliti karena pada 

setiap kematian penghulu suku atau Datuak yang ada di nagari Sungai Patai, 

tidak satupun yang diusung dengan keranda biasa. Keunikan dari upacara 

adat Osongkapali karena keranda itu dibuat dari bahan dasar bambu dan 

pelepah enau setelah seorang penghulu meninggal dunia. Sementara keranda 

lazimnya terbuat dari besi atau kayu, dan sudah siap pakai. Upacara 

Osongkapali boleh diikuti oleh semua lapisan masyarakat karena pada  

upacara Osongkapali memiliki salah satu keunikan dalam prosesinya yaitu 

proses Maghocak dimana prosesi ini merupakan kegiatan menebarkan uang 

koin kepada masyarakat disepanjang jalan menuju pandam pakuburun  

penghulu suku tersebut. 

Osongkapali dihiasi dengan simbol-simbol yang menggambarkan 

kebesaran seorang penghulu di Minangkabau, seperti: kain raok, payung 

hitam, kain semiri, kain deta putiah, baju penghulu, sarawa penghulu, 

tungkeh, dan karih. Simbol yang digunakan dalam upacara Osongkapali itu 
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memiliki arti dan makna tersendiri dalam adat dan budaya setempat. 

Pertama, bentuk Osongkapali yang melambangkan seperti rumah adat 

Minangkabau dan Osongkapali dibuat oleh dubalang nan ampek dari suku 

yang berbeda. Kedua, kain adat atau disebut kain raok yang dipasangkan 

oleh 5 (lima) orang bundo kanduang dari suku yang berbeda untuk 

menutupi Osongkapali. Ketiga, pemasangan payung hitam pada ujung atas 

Osongkapali. Keempat, pemasangan kain semiri dan kain deta putiah 

dengan bentuknya yang menyerupai gumpalan seperti sebuah kepala 

manusia dan dibungkus dengan kain berwarna merah. Kelima, pemasangan 

baju penghulu, sarawa penghulu, kain saruang, tekek, dan karih yang 

pernah dipakai semasa hidupnya yang dipasangkan oleh bundo kanduang 

dari 5 (lima) suku yang berbeda (A.R Dt Lelo Nan Putiah, 2017)Topik 

Penelitian semacam ini sudah pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya, yaitu 

yang dilakukan oleh Fandi Pratama (2015) adalah tentang Prosesi 

Penyelenggaraan Jenazah Penghulu di Nagari Sungai Patai. Fokus 

penelitiannya tentang perbedaan upacara adat penyelenggaraan jenazah 

penghulu di Nagari Sungai Patai dengan Nagari lain di Minangkabau. 

Penelitian ini  menemukan 8 (delapan) tahapan prosesi penyelenggaraan 

jenazah penghulu di Nagari Sungai Patai yaitu Baretong, mangkaji adaik, 

mancabiak kain kafan, pembuatan keranda (Osongkapali), Marocak, 

sambakato dan Manigo Ari. Dari 8 (delapan) tahapan tersebut, terdapat 2 

(dua)  prosesi unik yang tidak ditemukan di daerah lain di Minangkabau, 

yaitu Osongkapali dan marocak.  
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Daning Melita L. (2015) Ritual Obong sebagai Ritual Kematian Orang 

Kalang Di Desa Bumiayu Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Pada 

penelitian ini  ditemukan: orang kalang merupakan komunitas yang hidup 

tersisih sehingga memilih untuk mencari tempat tinggal yang aman dengan 

berpindah. Perbedaan orang kalang dengan masyarakat biasa dilihat dari 

ritual kematiannya, ritual kematian orang kalang disebut Ritual Obong. Pada 

ritual Obong yang dilakukan adalah membakar barang-barang yang dimiliki 

oleh orang yang sudah meninggal sebagai bekal di surga, dengan membakar 

barang-barang tersebut merupakan sebuah simbol yang dimaknai bahwa 

dengan cara tersebut bisa membekali orang yang sudah meninggal untuk di 

surga.  Orang Kalang menganggap ritual ini memiliki makna tersendiri bagi 

orang setempat. Ritual Obong bisa dilakukan antara 7 hari atau 1 tahun 

setelah kepergian orang yang meninggal, hingga saat sekarang orang kalang 

tetap menjalankan ritual Obong. Relevansinya penelitian ini dengan upacara 

penyelenggaraan jenazah Osongkapali yaitu upacara Osongkapali mengkaji 

mengenai kematian dan tahapan upacara yang dilaksanakan menggunakan 

simbol-simbol yang memberikan makna terhadap benda yang lazim dipakai 

penghulu semasa hidupnya, dengan memahami upacara tersebut hingga saat 

ini masyarakat setempat tetap mempertahankan dan menjalankan upacara 

tersebut. 

Fawzy Ismut Tawil (2014) Pesta Kematian Masyarakat Toraja (Studi 

Etnografi Komunikasi Makna Simbol Upacara Kematian Rambu Solo’ di 

Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara Provinsi Sulawesi 
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Selatan). Fokus penelitiannya adalah Upacara kematian yang disebut Rambu 

Solo’. Rambu solo’ merupakan suatu upacara kematian yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap kasta di Toraja. Toraja terbagi atas 2 Kabupaten 

yaitu Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara Provinsi 

Sulawesi Selatan. Rambu solo’ adalah suatu ajaran turun temurun dari 

nenek moyang mereka yang disebut ajaran Aluk Todolo. Temuan 

penelitiannya yaitu dalam upacara Rambu Solo’ terdapat simbol rumah 

tongkonan. Alang, gong, tarian ma’badong, kerbau, liang dan patane, setiap 

kasta mempunyai simbol dan makna, namun yang membedakan adalah 

strata sosial, kemampuan, jumlah kerbau dan tempat pemakaman. 

Kemudian makna simbol hasil dari interaksi ketiga kasta di Toraja terwujud 

dalam 3 model makna simbol, yaitu model kaum bangsawan, model kaum 

masyarakat biasa dan model kaum hamba sahaya. Relevansinya upacara 

Rumbu Solo` dengan upacara penyelenggaraan jenazah penghulu suku yaitu 

terdapat beberapa simbol pada upacara yag dilaksanakan dan pada  simbol 

tersebut dapat membedakan antara kaum masyarakat biasa dengan 

masyarakat yang tergolong kaum bangsawan. 

(Darwis, 2016) Menurut menjelaskan bahwa filosofi “Adat 

Bersendikan Syara’, Syara’ Bersendikan Kitabullah” pada dasarnya tumbuh 

dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pergulatan antara 

agama dengan budaya yang terjadi hampir di seluruh wilayah nusantara 

dalam proses islamisasi secara struktural (top down).  
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Islam memiliki aturan formal yang baku dan tegas mengenai legalitas 

ritual yang dipengaruhi tradisi atau budaya lokal. Kendati demikian, 

kehadiran Islam sebagai agama sebenarnya bukanlah untuk menolak segala 

tradisi yang telah berlaku di tengah masyarakat. Tradisi yang telah mapan 

dan memperoleh kesepakatan kolektif sebagai perilaku normatif, maka 

Islam tidak akan merubah atau menolaknya melainkan mengadopsinya 

sebagai bagian dari budaya Islam itu sendiri dengan membenahi dan 

menyempurnakannya berdasarkan nilai budi pekerti luhur yang sesuai 

dengan ajaran-ajaran syariat Islam. 

Sejalan dengan itu, penataan kehidupan manusia dalam bingkai agama 

telah menyentuh kepada berbagai aspek yang bahkan kepada hal-hal yang 

masih dianggap sepele oleh sebagian muslim. Tidak jarang ditemukan 

adanya hal-hal penting dalam agama yang pengetahuan dan penguasaannya 

hanya diserahkan kepada pihak-pihak tertentu yang dianggap memiliki 

otoritas keagamaan.  

Sebagian masyarakat Islam bahkan menganggap pengetahuan teknis 

penyelenggaraan jenazah cukup diketahui oleh pihak-pihak tertentu yang 

dinilai berkompeten, seperti imam, kadi, ulama, ustadz, atau orang-orang 

yang berlatar belakang pendidikan agama. Sehingga bagi kelompok di luar 

itu, tidak perlu mempelajari atau mengetahui teknis atau tata cara 

penyelenggaraan jenazah. Padahal, hal semacam itu menjadi tanggung 

jawab setiap individu muslim yang tidak bisa dibebankan kepada pihak 

pihak tertentu saja. Sebab, penyelenggaraan jenazah merupakan salah satu 
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bentuk penghormatan terakhir seseorang terhadap mayat hingga ia dikubur 

atau dimakamkan. 

Penyelenggaraan jenazah berdasarkan ketentuan syariat Islam 

dilakukan melalui suatu prosedur tertentu. Prosedur tersebut merupakan 

persyaratan yang harus dipenuhi apabila salah seorang muslim meninggal 

dunia. Dalam hukum Islam ada empat kewajiban yang harus diperlakukan 

pada seseorang yang telah meninggal dunia, yaitu: memandikan, 

mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah. 4 (empat) Tahapan 

dalam syariat Islam tersebut wajib dan sesegera mungkin untuk di 

laksanakan. Masyarakat Minangkabau memiliki falsafat  “Adat Basandikan 

Syarak, Syarak Basandikan Kitabullah” yang artinya adat bersandi kepada 

agama, agama bersandi kepada Al-qur`an dari falsafah tersebut agama  yang 

dimaksud adalah agama Islam dan Al-qur`an merupakan hukum tertinggi 

yang mengatur dalam ajaran adat Minangkabau. Dari makna yang ada 

tergambar bahwasanya adat dan agama saling bergantungan dan sejalan, 

sedangkan upacara Osongkapali pada masyarakat Sungai Patai 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melaksanakan prosesi 

pemakaman. Jadi adanya kesenjangan waktu antara prosesi yang 

dilaksanakan menurut syariat Islam dengan upacara Osongkapali.  Pada 

dasarnya upacara Osongkapali membutuhkan waktu yang cukup lama 

karena memiliki beberapa tahapan prosesi sedangkan prosesi menurut 

syariat Islam agar sesegera mungkin untuk dilaksanakan.  
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Bertolak pada temuan penelitian di atas, maka adanya peluang peneliti 

untuk mengkaji makna simbol upacara penyelenggaraan jenazah 

Osongkapali di Nagari Sungai Patai yang dilaksanakan ketika Datuak 

meninggal dunia. Upacara Osongkapali merupakan suatu fenomena wajib 

untuk dilaksanakan yang sudah diwariskan secara turun–temurun. 

Osongkapali yaitu keranda untuk membawa jenazah datuak ke tempat 

pemakaman (kuburan). Keranda dihiasi dengan  simbol-simbol yang 

menggambarkan kehidupan Datuak semasa hidupnya. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini difokuskan 

pada makna simbol dalam upacara Osongkapali. Masyarakat Minangkabau 

yang memiliki kebudayaan yang wajib diwariskan secara turun temurun, 

pada upacara Osongkapali terdapat adanya simbol pada setiap prosesi  dan 

masih dijalankan hingga saat sekarang. Bertolak dari fokus dan pokok 

permasalahan di atas, dapat diajukan pertanyaan penelitian: apa makna 

simbol dalam upacara Osongkapali di Nagari Sungai Patai ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

makna simbol dalam upacara penyelenggaraan jenazah Osongkapali di 

Nagari Sungai Patai, Kecamatan Sungayang, Kabupaten Tanah Datar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, dapat dirumuskan secara akademis, 

temuan ini dapat dijadikan landasan berpijak bagi penelitian selanjutnya 
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yang tertarik untuk mengkaji upacara penyelenggaraan jenazah 

Osongkapali. Hal ini dinilai sangat strategis karena mengingat ada 

kesenjangan waktu antara prosesi pemakaman menurut syariat Islam 

dengan prosesi pemakaman menurut kebudayaan yang ada di Nagari 

Sungai Patai, Kecamatan Sungayang, Kabupaten Tanah Datar. 
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